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1.1. Profil Instansi 

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (SPPN), setiap daerah diamanatkan untuk menyusun rencana 

pembangunan daerah secara sistematis, terarah, terpadu, menyeluruh, dan tanggap 

terhadap perubahan. Dalam Pasal 2 Ayat 2, Perencanaan Pembangunan Daerah 

menghasilkan: (a) Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah; (b) Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah; dan (c) Rencana Pembangunan Tahunan. 

Peran lembaga Penelitian dan Pengembangan (Litbang) sebagai badan daerah untuk 

melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan yang meliputi perencanaan, 

keuangan, kepegawaian dan pendidikan, serta pelatihan, penelitian, dan pengembangan 

terangkum dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan 

Daerah.  

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 2 Tahun 2016 Tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, Badan Perencanaan, Penelitian, dan 

Pengembangan Pemerintah Kota Bontang ditetapkan sebagai Perangkat Daerah Tipe B 

yang melaksanakan fungsi penunjang penelitian dan pengembangan. 

Berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 40 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, 

Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan Perencanaan, Penelitian, 

dan Pengembangan Kota Bontang, Bapelitbang mempunyai tugas membantu Walikota 

melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang perencanaan, penelitian, 

dan pengembangan yang menjadi kewenangan daerah. 

Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan (Bapelitbang) Kota Bontang 

menyelenggarakan fungsi sebagai: (1) penyusun kebijakan teknis bidang perencanaan, 

penelitian, dan pengembangan; (2) pelaksanaan tugas dukungan teknis bidang 

perencanaan, penelitian, dan pengembangan; (3) pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 

pelaksanaan tugas dukungan teknis bidang perencanaan, penelitian, dan 

pengembangan; (4) pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang urusan 

pemerintahan daerah bidang perencanaan, penelitian, dan pengembangan; serta (5) 

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait dengan tugas dan 

fungsinya. 
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Visi dan Misi di Unit Kerja Bapelitbang Kota Bontang mengikuti Visi dan Misi 

Pemerintah Kota Bontang Periode Tahun 2021 – 2024, yaitu: 

Visi : Kota Bontang yang Lebih Hebat dan Bermartabat 

Misi   : 1. Kota Bontang yang Harmoni melalui Pemantapan Sinergi & Kolaborasi 

Pemerintah, Masyarakat, dan Dunia Usaha Dalam Pembangunan; 

2. Kota Bontang yang Berkelanjutan yang Layak Huni, Cerdas, dan 

Berwawasan Lingkungan Melalui Pemantapan Ekonomi, Sosial Budaya & 

Infrastruktur Serta Pelestarian Lingkungan Hidup; 

3. Kota Bontang yang Berdaya Saing & Sejahtera Melalui Peningkatan 

Kualitas Sumber Daya Manusia. 

Berikut ini Struktur Organisasi Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan 

Kota Bontang. 

 

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Bapelitbang Kota Bontang 
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1.2. Profil Jabatan 

 

Jabatan Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan adalah Jabatan Pelaksana di 

Instansi Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan (Bapelitbang) Kota 

Bontang. Jabatan Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan berada di bawah Sub 

Bidang Tata Ruang dan Pertanahan (TRP) di Bidang Prasarana dan Pengembangan 

Wilayah (PPW). Sejalan dengan kedudukannya secara struktural, jabatan Analis 

Survei, Pengukuran, dan Pemetaan memiliki 13 uraian tugas yang saling berkaitan dan 

membentuk kesatuan proses kerja. 

Uraian tugas jabatan Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan, antara lain: (1) 

menyusun bahan usulan rencana dan kegiatan di bidang survei, pengukuran dan 

pemetaan; (2) menyusun bahan rencana dan jadwal pengukuran; (3) melaksanakan 

pengukuran lapangan; (4) melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pengukuran; (5) 

melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan; (6) melaksanakan pengumpulan 

data spasial, data tekstual, dan data pendukung survei pemetaan tematik; (7) 

melaksanakan survei data objek pembanding; (8) melaksanakan pemetaan tematik 

lainnya sesuai dengan kebutuhan; (9) menyajikan informasi spasial; (10) melaksanakan 

pembaruan (updating) data tematik dan plotting data tematik pada peta dasar; (11) 

menyusun telaahan data; (12) menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di 

bidang survei, pengukuran, dan pemetaan; serta (13) menyusun konsep naskah 

kedinasan di bidang survei, pengukuran, dan pemetaan. 
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2.1. Sikap Perilaku Bela Negara 

 

Menurut Jurnal Konsep Bela Negara dalam Perspektif Ketahanan Nasional oleh 

Kris Wijoyo Soepandji dan Muhammad Farid (2018), ketahanan nasional sangat erat 

kaitannya dengan Geopolitik.  

Menurut Dr. Baso Madiong, S.H., M.H. dalam buku Pendidikan Kewarganegaraan: 

Civic Education, Geopolitik berasal dari kata Geo yang berarti bumi dan kata politik 

yang berasal dari Bahasa Yunani politea. Poli berarti kesatuan orang-orang yang berdiri 

sendiri sementara teia berarti urusan. Geopolitik bisa disebut pula dengan wawasan 

Nusantara. 

Dalam sidang pertama BPUPK pada tanggal 1 Juni 1945 yang membahas tentang 

dasar negara Indonesia, Ir. Soekarno menyampaikan pidato bahwa Indonesia akan 

berwujud sebagai nationale staat atau negara kebangsaan dimana Indonesia merupakan 

suatu kebangsaan utuh yang terdiri dari rakyat berbagai suku, agama, dan golongan di 

pulau-pulau yang terletak di antara dua benua (Asia dan Australia) serta dua samudera 

(Hindia dan Pasifik). 

Dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan pentingnya mendefinisikan wilayah 

kedaulatan Negara Republik Indonesia dimana bangsa Indonesia tinggal sebagai salah 

satu bentuk aksi bela negara. 

Bila dihubungkan dengan jabatan saya sebagai Analis Survei, Pengukuran, dan 

Pemetaan, maka aksi bela negara terkait geopolitik yang bisa saya lakukan: 

✓ Menyediakan data-data survei, pengukuran, dan pemetaan yang mendukung 

perencanaan tata ruang maupun program-program pemerintah lainnya berbasis 

spasial (keruangan) di Kota Bontang; dan 

✓ Berperan aktif dalam proses mediasi pihak-pihak yang bersengketa dikarenakan 

perubahan rencana tata ruang maupun peruntukan lahan di atas lahan yang mereka 

kuasai. 

 

2.2. Nilai-Nilai Dasar PNS 

 

Berdasarkan Prioritas Kerja Negara Kesatuan Republik Indonesia Periode Tahun 

2019 – 2024, terdapat 2 (dua) program terkait upaya terwujudnya Birokrasi Berkelas 

Dunia Tahun 2024, yaitu melalui: (1) Pembangunan SDM (Sumber Daya Manusia) 
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yang pekerja keras, dinamis, terampil, dan menguasai IPTEK serta mengundang talenta 

global; dan (2) Penyederhanaan Birokrasi menjadi 2 level eselon dan peralihan jabatan 

struktural menjadi jabatan fungsional. 

Sebagai upaya pembangunan SDM dan penyederhanaan birokrasi, maka terdapat 

perubahan nilai-nilai dasar PNS, dari semula ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, 

Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi) menjadi BerAKHLAK (Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif). 

Bila dikaitkan dengan fungsi jabatan saya sebagai Analis Survei, Pengukuran, dan 

Pemetaan maka nilai-nilai dasar BerAKHLAK dapat diterapkan melalui: 

• Berorientasi Pelayanan: menyediakan data-data spasial yang dibutuhkan oleh 

instansi Pemerintah, masyarakat, perusahaan, maupun stakeholder lainnya untuk 

kepentingan umum; 

• Akuntabel: memasukkan informasi-informasi atribut dengan sebenar-benarnya ke 

dalam data-data spasial berdasarkan hasil survei, pengukuran, dan pemetaan; 

• Kompeten: melakukan analisis, telaah, dan evaluasi terhadap suatu masalah 

berdasarkan kompetensi di bidang survei, pengukuran, dan pemetaan; 

• Harmonis: menjaga sinergitas di antara rekan-rekan sejawat yang memiliki fungsi 

dan tanggung jawab jabatan terkait pengelolaan geospasial; 

• Loyal: menjaga kerahasiaan data-data spasial yang bersifat strategis dalam rangka 

mendukung program unit-unit kerja lain di Lingkungan Pemerintah Kota Bontang; 

• Adaptif: mencoba inovasi-inovasi baru dalam melaksanakan kegiatan survei, 

pengukuran, dan pemetaan sehingga bisa memperoleh hasil lebih murah, cepat, dan 

akurat; 

• Kolaboratif: menjaga komunikasi dan menjalin kerjasama dengan unit-unit kerja 

lain di Lingkungan Pemerintah Kota Bontang yang terkait dengan pelengkapan 

data-data spasial untuk perencanaan kota strategis, program-program prioritas unit- 

unit kerja, dan rencana aksi penanggulangan bencana. 

 

2.3. Kedudukan dan Peran PNS Menuju Smart Governance 

 

Menurut Jurnal Peningkatan Layanan Publik Melalui Smart Governance dan Smart 

Mobility oleh Enceng dan Anto Hidayat (2016), Smart Governance merupakan salah 

satu dari enam dimensi yang membentuk Smart City. Smart Governance (Tata Kelola 
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Pemerintahan Pintar) dapat tercapai melalui pelayanan publik berbasis penggunaan 

teknologi informasi dalam pemerintahan (e-government). 

Di dalam jurnal yang sama, penulis mengutip pendapat Bowman (2010) mengenai 

3 (tiga) kompetensi profesionalisme pelayanan publik, yaitu: kompetensi teknis, 

kompetensi etika, dan kompetensi leadership. 

Bila dihubungkan dengan kedudukan dan peran saya sebagai PNS Jabatan 

Pelaksana Analis Survei, Pengukuran, dan Pemetaan, maka kontribusi yang bisa saya 

berikan untuk mendukung terwujudnya Smart Governance di Lingkungan Bapelitbang 

Kota Bontang: 

a. Kompetensi teknis: melaksanakan fungsi survei, pengukuran, dan pemetaan untuk 

kepentingan Pengelolaan Simpul Jaringan Geospasial di Kota Bontang, memediasi 

permasalahan lahan terkait tata ruang, hingga koordinasi rencana-rencana aksi 

penanggulangan bencana yang dapat ditampilkan secara digital; 

b. Kompetensi etika: menyediakan data-data hasil survei, pengukuran, dan pemetaan 

yang lengkap, kredibel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara kelembagaan 

dengan memperhatikan pembatasan aksesibilitas pada data-data spasial di website 

Peta Kita dan Geoportal Kota Bontang berdasarkan tingkat kerahasiaan data; 

c. Kompetensi Leadership: memberikan contoh penerapan fungsi survei, pengukuran, 

dan pemetaan yang baik di Lingkungan Pemerintah Kota Bontang, mulai dari 

kegiatan perencanaan survei dan pengukuran, pelaksanaan survei dan pengukuran, 

pelaksanaan pemetaan berdasarkan hasil survei dan pengukuran, penyimpanan data 

pemetaan yang terintegrasi, sampai dengan pelaporan telaah, evaluasi, dan naskah 

kedinasan terkait hasil survei, pengukuran, dan pemetaan. 
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3.1. Latar Belakang Aktualisasi 

 

Berdasarkan hasil pengamatan saya sejak menjadi CPNS di kantor Bapelitbang 

Kota Bontang tertanggal 1 Maret Tahun 2022, saya menemukan beberapa isu terkait 

dengan fungsi dan tugas jabatan saya sebagai Analis Survei, Pengukuran, dan 

Pemetaan. Tiga isu utama ini terkait dengan uraian tugas (4), (5), dan (9). 

Dalam uraian tugas (4), yaitu: melakukan kontrol kualitas terhadap hasil 

pengukuran, saya menemukan bahwa kegiatan pemotretan udara dengan pesawat tanpa 

awak (Unmanned Aerial vehicle/UAV) atau lebih dikenal dengan drone terkadang 

mengalami kegagalan karena kejadian hilang sinyal. Kehilangan sinyal antara remote 

control dengan drone biasanya diakibatkan oleh tutupan vegetasi yang rapat atau area 

pemotretan berada di lembah/cekungan yang jauh lebih rendah daripada posisi pilot 

pengendali drone. Dikarenakan GPS (Global Positioning System) tertanam pada remote 

control, ketika drone kehilangan sinyal dari remote control akan berdampak pada foto 

hasil pemotretan yang tidak memiliki informasi posisi horizontal (lintang dan bujur) 

dan posisi vertikal (ketinggian) di muka bumi. Kehilangan informasi posisi horizontal 

dan vertikal ini akan mengakibatkan foto-foto tersebut tidak bisa turut diproses menjadi 

kesatuan (mosaic) tampilan muka bumi secara 2 dimensi (tampilan mendatar) dan 

model 3 dimensi (Digital Terrain Model/DTM). 

Permasalahan drone yang kehilangan sinyal ini saya temui ketika melakukan 

pemotretan persil bangunan masyarakat yang menduduki area lahan eks HPT (Hutan 

Produksi Terbatas) PT PKT di Kota Bontang. Dari 20 lembar foto yang direncanakan 

dalam jalur terbang, 3 foto di antaranya kehilangan informasi posisi. Dampak dari 

kehilangan informasi posisi pada ketiga foto ini adalah pilot pengendali drone harus 

berpindah ke tempat yang lebih tinggi dan terbuka (kerapatan vegetasi relatif rendah) 

kemudian melakukan pemotretan ulang pada area di ketiga foto tersebut. 

Dalam uraian tugas (5), yaitu: melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan, 

saya menemukan bahwa data-data spasial yang dikelola oleh Bapelitbang belum diberi 

nama dan disimpan sesuai dengan standar yang berlaku di lingkungan Pemerintahan 

Republik Indonesia, dalam hal ini standar KUGI (Katalog Unsur Geografi Indonesia). 

Hal ini menjadi isu karena Pemerintah Indonesia telah mencanangkan program Satu 

Data Indonesia melalui Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 39 Tahun 2019 Tentang 

Satu Data Indonesia Pasal 3 dimana “Satu Data Indonesia harus dilakukan berdasarkan 
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prinsip sebagai berikut: (a) Data yang dihasilkan oleh Produsen Data harus memenuhi 

Standar Data; (b) Data yang dihasilkan oleh Produsen Data harus memiliki Metadata; 

(c) Data yang dihasilkan oleh Produsen Data harus memenuhi kaidah Interoperabilitas 

Data; dan (d) Data yang dihasilkan oleh Produsen Data harus menggunakan Kode 

Referensi dan/atau Data Induk.” 

Dampak dari penamaan dan penyimpanan data spasial yang belum terstandarisasi 

adalah sistem penyimpanan data tidak terstruktur dengan baik sehingga menyulitkan 

Pengelola Geospasial untuk menemukan kembali data spasial yang pernah dibuat, tidak 

ada proses kontrol data-data spasial yang telah dan belum dimiliki oleh instansi untuk 

pemenuhan kewajiban satu data Indonesia, tidak ada kegiatan pelengkapan informasi 

atribut dalam data spasial yang krusial untuk proses analisis lebih lanjut, serta risiko 

kehilangan informasi mengenai sumber data spasial, waktu pemetaan, dan tujuan 

pemetaan karena ketiadaan Metadata (data tentang data). 

Dalam uraian tugas (9), yaitu: menyajikan informasi spasial, saya menemukan 

bahwa tampilan website Geoportal Kota Bontang belum berjalan dengan optimal. Hal 

ini terlihat dari ketidakkonsisten bahasa (campuran antara Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris) pada pilihan kategori di dalam Metadata. Keyword (kata kunci) yang dipasang 

pada tiap layer data pun belum terstandarisasi dimana beberapa kata tidak memakai 

istilah umum dalam pemetaan dan/atau terlalu panjang. 

Dampak bila isu ini tidak segera ditindaklanjuti adalah metadata yang tercantum di 

website Geoportal Kota Bontang akan memiliki istilah yang agak berbeda dengan 

standar KUGI. Selain itu, pengunjung website Geoportal Kota Bontang akan kesulitan 

menemukan data yang diperlukan apabila mencarinya hanya berdasarkan keyword di 

kolom search. Pada akhirnya, pengunjung harus mencari daftar keyword secara manual 

di sebelah kiri layar data atau memeriksa satu-persatu layer-layer yang tersedia untuk 

menemukan data spasial yang diperlukan. 

Berdasarkan hasil penapisan isu dengan metode USG, core isu yang terpilih dari 3 

(tiga) isu tersebut di atas adalah isu kedua, yaitu: penamaan dan sistem penyimpanan 

data spasial belum sesuai dengan standar yang berlaku. Penentuan rentang nilai, total 

nilai, dan pemberian peringkat hingga diperoleh core isu akan dijabarkan lebih detail 

pada Bab IV Sub Bab 4.1. Penetapan Core Isu.  

Untuk menyelesaikan core isu Penamaan dan Sistem Penyimpanan Data Spasial 

Belum Sesuai Standar yang Berlaku, saya akan melaksanakan aktualisasi “Standarisasi 

Penamaan dan Sistem Penyimpanan Data Spasial Berbasis KUGI (Katalog Unsur 
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Geografi Indonesia) di Lingkungan Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan 

Pemerintah Kota Bontang”. 

Penyelesaian core isu di Unit Kerja Bapelitbang Kota Bontang akan membantu 

kedudukan dan peran PNS dalam mewujudkan good governance yang terkait dengan: 

1. Smart ASN yang ditunjukkan dengan kompetensi literasi digital menurut Japelidi, 

yaitu: kompetensi akses, paham, seleksi, distribusi, produksi, analisis, verifikasi, 

evaluasi, partisipasi, dan kolaborasi; 

2. Manajemen ASN yang ditunjukkan dari pemberian informasi secara benar dan tidak 

menyesatkan kepada pihak lain yang memerlukan informasi terkait kepentingan 

kedinasan; 

3. Whole of Government (WoG) yang ditunjukkan dari proses kolaborasi, koordinasi, 

dan sinergitas serta pendekatan interagency atau pengintegrasian upaya-upaya 

lembaga pemerintahan untuk mencapai tujuan bersama; serta 

4. Pelayanan Publik yang ditunjukkan dengan pemenuhan informasi tentang prosedur 

pelayanan, persyaratan pelayanan, kejelasan petugas pelayanan, kedisiplinan 

petugas pelayanan, tanggung jawab petugas pelayanan, kemampuan petugas 

pelayanan, kecepatan pelayanan, keadilan mendapatkan pelayanan, kepastian jadwal 

pelayanan, dan keamanan pelayanan. 

Penjabaran lebih detail mengenai kedudukan dan peran PNS dalam setiap tahapan 

kegiatan aktualisasi dapat dilihat pada Tabel 4.1. Matriks Rancangan Aktualisasi. 

Agar lebih mudah diingat dan diucapkan, saya memberi singkatan aktualisasi ini 

dengan nama Tanda Mata Siagi. Kata “Tanda” diambil dari kata “Standarisasi”, suku 

kata “Ma” diambil dari kata-kata “Penamaan dan Penyimpanan”, suku kata “Ta” 

diambil dari kata “Data”, suku kata “Sia” berasal dari kata “Spasial”, dan suku kata Gi 

berasal dari kata “KUGI”. 

 

 

 

3.2. Tujuan Aktualisasi 

 

Tujuan umum dari aktualisasi Tanda Mata Siagi adalah Penulis mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai dasar PNS BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, 
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Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) dalam melakukan 

setiap tahapan kegiatan aktualisasi. 

Tujuan khusus aktualisasi Tanda Mata Siagi adalah untuk memenuhi kewajiban 

sebagai Pengelola Simpul Jaringan Geospasial di Kota Bontang untuk mendukung 

Program Pemerintah Satu Data Indonesia dengan standar-standar yang telah ditentukan 

dari aturan perundang-undangan dan ISO. 

 

3.3. Manfaat Aktualisasi 

 

Manfaat umum dari aktualisasi adalah setiap tahapan kegiatan aktualisasi Tanda 

Mata Siagi menghasilkan output (hasil) yang baik dan sesuai dengan standar yang 

berlaku karena menerapkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK. 

Manfaat khusus dari aktualisasi adalah Bapelitbang Kota Bontang memiliki payung 

hukum (berupa SOP) serta petunjuk pelaksanaan (berupa infografis dan video proses) 

Tanda Mata Siagi sehingga dapat diterapkan secara berkelanjutan. 

 

3.4. Ruang Lingkup Aktualisasi 

 

Aktualisasi Tanda Mata Siagi akan saya terapkan di Lingkungan Badan 

Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan (Bapelitbang) Kota Bontang selama masa 

habituasi 30 hari kerja dan 5 hari di luar jam kerja, mulai tanggal 8 Juni Tahun 2022 

sampai dengan tanggal 12 Juli Tahun 2022. 

Pemilihan unit kerja Bapelitbang didasari oleh kedudukannya sebagai Pengelola 

Simpul Jaringan Geospasial di Kota Bontang yang bertanggung jawab kepada Dewan 

Pengarah Satu Data Indonesia dalam rangka mensukseskan program Satu Data 

Indonesia. 
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4.1. Penetapan Core Isu 

 

Untuk memilih 1 (satu) isu utama (core issue) dari 3 (tiga) isu yang saya temui di 

Bapelitbang Kota, saya memilih analisis penapisan isu dengan metode USG (Urgency, 

Seriousness, and Growth). Sesuai dengan namanya, metode USG mendasarkan 

pemilihan isu utama berdasarkan: (1) Urgency atau seberapa mendesak isu itu harus 

dibahas; (2) Seriousness atau seberapa serius isu itu harus dibahas; serta (3) Growth 

atau seberapa besar kemungkinan isu itu akan berkembang. Untuk setiap variabel, skala 

USG dibuat dengan skala Likert dimana terdapat rentang angka 1 sampai dengan 5. 

Angka 1 berarti sangat tidak penting. Angka 2 berarti tidak penting. Angka 3 berarti 

netral. Angka 4 berarti penting. Dan angka 5 berarti sangat penting. 

Berikut ini tabel hasil penilaian dengan metode USG beserta uraian dampak bila 

isu-isu tersebut tidak ditindaklanjuti. 

  

No 
Isu-Isu di 
Unit Kerja 

Dampak Bila Isu Tidak 
Ditindaklanjuti 

Variabel 
Penilaian 

Total 
Nilai 

Peringkat 

U S G 
1 Pemotretan 

Udara 
Dengan 
Drone 
Terkadang 
Gagal Karena 
Hilang Sinyal 

a Foto-foto hasil pemotretan 
ketika terjadi kehilangan sinyal 
akan kehilangan informasi 
posisi horizontal (lintang dan 
bujur) dan posisi vertikal 
(ketinggian) di muka bumi 

4 4 3 11 II 

b Foto-foto udara yang tidak 
memiliki informasi posisi 
horizontal dan posisi vertikal 
tidak bisa diproses menjadi 
satu kesatuan (mosaic) 
tampilan muka bumi secara 2 
dimensi (tampilan mendatar) 
dan model 3 dimensi (Digital 
Terrain Model/DTM) 

c Pilot pengendali drone harus 
berpindah ke tempat yang 
lebih tinggi dan terbuka 
(kerapatan vegetasi lebih 
rendah) dan melakukan 
pemotretan ulang pada area-
area yang kehilangan sinyal 

2 Penamaan 
dan Sistem 
Penyimpanan 

a Sistem penyimpanan data 
spasial tidak terstruktur 
dengan baik 

5 4 5 14 I 
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Data Spasial 
Belum Sesuai 
Dengan 
Standar yang 
Berlaku 

b Pengguna kesulitan untuk 
menemukan kembali data 
spasial yang pernah dibuat 

c Tidak ada proses kontrol data-
data yang telah dan belum 
dimiliki oleh instansi untuk 
pemenuhan kewajiban Satu 
Data Indonesia 

d Tidak ada kegiatan 
pelengkapan informasi atribut 
dalam data spasial yang krusial 
untuk proses analisis lebih 
lanjut 

e Risiko kehilangan informasi 
mengenai sumber data spasial, 
waktu pemetaan, dan tujuan 
pemetaan karena ketiadaan 
metadata (data tentang data) 

3 Tampilan 
Website 
Geoportal 
Kota Bontang 
Belum 
Optimal 

a Metadata yang tercantum di 
website Geoportal Kota 
Bontang memiliki istilah yang 
agak berbeda dengan standar 
KUGI 

3 3 3 9 III 

b Pengunjung website Geoportal 
Kota Bontang akan kesulitan 
menemukan data yang 
diperlukan apabila mencarinya 
hanya berdasarkan keyword di 
kolom search 

c Pengunjung website Geoportal 
Kota Bontang harus mencari 
keyword secara manual di 
sebelah kiri layar data 

d Pengunjung website Geoportal 
Kota Bontang memeriksa satu-
persatu layer-layer yang 
tersedia untuk menemukan 
data spasial yang diperlukan 

 

Tabel 4.1. Tabel Hasil Penapisan Isu dengan Metode USG 

 

Dari Tabel 4.1. tersebut di atas, terlihat bahwa: 

 

1. Isu 1: Pemotretan Udara dengan Drone terkadang gagal karena hilang sinyal 

memperoleh total poin 11, dimana: (1) tingkat urgency bernilai 4 atau penting; (2) 

tingkat seriousness bernilai 4 atau penting; dan (3) tingkat growth bernilai 3 atau 

netral. Nilai-nilai tersebut saya tentukan dengan asumsi bahwa permasalahan ini 
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memang cukup mendesak untuk dibahas karena persentase kegagalan pemotretan 

relatif besar (±15%), cukup serius untuk dibahas karena ketiadaan informasi posisi 

dalam foto akan memustahilkan upaya analisis statistik lebih lanjut menggunakan 

komputer, namun pertumbuhan data tidak cukup besar karena kegiatan pemotretan 

udara bersifat insidentil (sewaktu-waktu). 

Kegiatan pemotretan udara dengan drone di Bapelitbang Kota Bontang 

umumnya dilakukan untuk kepentingan pengawasan atau project tertentu, misal: 

perhitungan luas genangan banjir aktual pada saat kejadian banjir atau perhitungan 

jumlah dan luas bangunan masyarakat yang menguasai lahan milik PT PKT. 

Sementara untuk database foto udara seluruh wilayah Kota Bontang, saya bisa 

memperolehnya dari mengunduh data Google Earth atau melihatnya melalui 

tampilan peta dasar website Peta Kita Kota Bontang yang bekerja sama dengan 

ESRI Indonesia. Karena pemotretan udara dengan drone yang bersifat insidentil 

dan terbatas pada titik-titik tertentu, perkembangan data relatif kecil sehingga masih 

bisa diantisipasi dengan pemotretan ulang pada titik-titik yang kehilangan informasi 

posisi horizontal dan posisi vertikal.  

 

2. Isu 2: Penamaan dan Sistem Penyimpanan Data Spasial Belum Sesuai Dengan 

dengan Standar yang Berlaku memperoleh total poin 14, dimana: (1) tingkat 

urgency bernilai 5 atau sangat penting; (2) tingkat seriousness bernilai 4 atau 

penting, dan (3) tingkat growth bernilai 5 atau sangat penting. Nilai-nilai tersebut 

saya tentukan berdasarkan asumsi bahwa permasalahan ini sangat mendesak untuk 

dibahas karena terkait dengan pemenuhan kewajiban penyetoran data geospasial 

untuk mensukseskan program Satu Data Indonesia, cukup serius untuk dibahas 

karena belum ada proses kontrol data-data spasial yang telah dan belum dimiliki 

oleh Bapelitbang, tidak ada proses pelengkapan informasi atribut untuk proses 

analisis lebih lanjut, dan ada risiko kehilangan informasi sumber data spasial, waktu 

pemetaan, dan tujuan pemetaan karena belum tertulis dalam bentuk metadata (data 

tentang data), serta pertumbuhan data-data spasial yang termasuk standar KUGI 

maupun di luar standar KUGI diprediksi akan sangat besar di masa depan. 

 

3. Isu 3: Tampilan Website Geoportal Kota Bontang Belum Optimal memperoleh 

total poin 9, dimana: (1) tingkat urgency bernilai 3 atau netral; (2) tingkat 

seriousness bernilai 3 atau netral; dan (3) tingkat growth bernilai 3 atau netral.  
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Nilai-nilai tersebut saya tentukan dengan asumsi bahwa permasalahan ini belum 

cukup mendesak untuk dibahas karena walaupun istilah yang digunakan berbeda, 

esensi dari kategori dalam metadata di website Geoportal Kota Bontang masih 

sejalan dengan standar KUGI, belum cukup serius untuk dibahas karena jumlah 

layer yang ada masih memungkinkan untuk dicari secara manual, dan tingkat 

perkembangan data spasial yang termasuk dalam standar KUGI diprediksi belum 

terlalu besar di masa depan.  

 

Dari penapisan isu dengan metode USG tersebut di atas, Isu 2: Penamaan dan 

Sistem Penyimpanan Data Spasial Belum Sesuai dengan Standar yang Berlaku 

terlihat memiliki total nilai paling besar, yaitu sebesar 14. Dengan demikian, isu inilah 

yang terpilih menjadi core isu yang akan saya aktualisasikan dalam masa habituasi di 

Bapelitbang Kota Bontang. 

 

4.2. Gagasan Pemecahan Core Isu 

 

Dalam rangka memecahkan isu Penamaan dan Sistem Penyimpanan Data Spasial 

Belum Sesuai Dengan Standar yang Berlaku, saya merencanakan kegiatan aktualisasi 

dengan judul “Standarisasi Penamaan dan Sistem Penyimpanan Data Spasial 

Berbasis KUGI (Katalog Unsur Geografi Indonesia) di Lingkungan Badan 

Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan Pemerintah Kota Bontang” atau 

disingkat dengan nama Tanda Mata Siagi. 

Dari kegiatan aktualisasi Tanda Mata Siagi ini, akan dihasilkan 6 (enam) gagasan 

pemecahan core isu, yaitu: 

1. Membuat SOP Tanda Mata Siagi sebagai payung hukum untuk melaksanakan 

aktualisasi di Bapelitbang Kota Bontang sekaligus untuk menjamin keberlanjutan 

kegiatan ini pasca masa habituasi; 

2. Membuat Metadata Tanda Mata Siagi sebagai informasi historis data-data spasial 

terkait tahun pembuatan data, identitas pembuat data, tujuan pembuatan data, 

dimensi data (area, garis, atau titik), dan tingkat kedetailan data (skala); 

3. Membuat Tanda Mata Siagi untuk semua data spasial dengan pengaturan akses 

terbatas di Google Drive; 
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4. Membuat layer-layer Tanda Mata Siagi untuk data-data spasial umum di website 

Geoportal Kota Bontang dengan pengaturan akses tidak terbatas bagi masyarakat, 

perusahaan, instansi pemerintahan, dan stakeholder lainnya; 

5. Membuat Infografis Proses Tanda Mata Siagi sebagai alat publikasi; dan 

6. Membuat Video Tutorial Teknis Tanda Mata Siagi sebagai alat publikasi 

sekaligus panduan digital untuk melakukan proses migrasi data-data spasial yang 

akan diproduksi di kemudian hari ke dalam Standar KUGI. 

Berikut ini saya tampilkan tabel yang menunjukkan keterkaitan antara ouput yang 

diharapkan dari setiap kegiatan dengan perwujudan visi dan misi Kota Bontang. 

 

No Kegiatan 
Output/Hasil yang 

Diharapkan 
Keterkaitan dengan Visi dan Misi Kota 

Bontang 

1 Membuat SOP 
Tanda Mata Siagi 

SOP Tanda Mata Siagi 
yang terdiri dari: 

- Misi 2: "Kota Bontang yang 
Berkelanjutan yang Layak Huni, Cerdas, 
dan Berwawasan Lingkungan Melalui 
Pemantapan Ekonomi, Sosial Budaya & 
Infrastruktur Serta Pelestarian Lingkungan 
Hidup" ditunjukkan dengan pengesahan 
SOP sebagai payung hukum untuk 
mendukung keberlanjutan pelaksanaan 
Tanda Mata Siagi yang merekam 
informasi pertumbuhan ekonomi, sosial 
budaya, infrastruktur, serta pelestarian 
lingkungan hidup di Kota Bontang 

a) Flowchart 

b) Dokumen-Dokumen 
Kontrol Pelaksanaan 
SOP 

2 Menginventarisasi 
Data Spasial yang 
Akan Dimigrasi Ke 
Dalam Standar 
KUGI 

Metadata Tanda Mata 
Siagi 

- Visi: "Kota Bontang yang Lebih Hebat dan 
Bermartabat" yang ditunjukkan dengan 
penyediaan metadata sebagai informasi 
historis data untuk membantu penentuan 
data-data spasial yang dapat digunakan 
dalam proses analisis lebih lanjut sesuai 
dengan tingkat kedetailan dan tujuan 
pembuatan awal data tersebut 

3 Melakukan Migrasi 
Data Spasial Ke 
Dalam Standar 
KUGI 

a) Tanda Mata Siagi 
Disimpan di Google 
Drive 

- Visi: "Kota Bontang yang Lebih Hebat dan 
Bermartabat" ditunjukkan dengan 
penyediaan data-data spasial terintegrasi 
yang dapat digunakan Bapelitbang Kota 
Bontang sebagai bahan pertimbangan 
dalam membuat keputusan strategis 
terkait program-program pembangunan 
di masa depan 
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b) Layer-Layer Tanda 
Mata Siagi Disimpan 
di Website 
Geoportal Kota 
Bontang 

- Misi 1: "Kota Bontang yang Harmoni 
Melalui Pemantapan Sinergi dan 
Kolaborasi Pemerintah, Masyarakat, dan 
Dunia Usaha dalam Pembangunan" 
ditunjukkan dengan pemberian akses 
kepada para stakeholder (masyarakat, 
perusahaan, dan instansi pemerintah 
lainnya) untuk mengakses informasi 
umum di website Geoportal Kota Bontang 

4 Melakukan 
Sosialisasi Hasil 
Aktualisasi Tanda 
Mata Siagi 

a) Infografis Proses 
Tanda Mata Siagi 

- Misi 3: "Kota Bontang yang Berdaya Saing 
& Sejahtera Melalui Peningkatan Kualitas 
Sumber Daya Manusia" yang ditunjukkan 
dengan memberikan sosialisasi kepada 
rekan-rekan sejawat untuk membangun 
kesadaran pentingnya pelaksanaan Tanda 
Mata Siagi sekaligus meningkatkan 
kompetensi mereka melalui pemaparan 
proses dan hasil aktualisasi 

b) Video Tutorial 
Teknis Tanda Mata 
Siagi 

 

Tabel 4.2. Tabel Keterkaitan Antara Output Aktualisasi yang Diharapkan dengan Perwujudan 

Visi & Misi Kota Bontang 
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4.3. Matriks Rancangan Aktualisasi 

 

Nama     : Dandalia Cahyaning ratri, S.Si. 

NDH     : 06 

NIP     : 198610302022032001 

Instansi     : Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan Pemerintah Kota Bontang 

Core Isu     : Penamaan dan Sistem Penyimpanan Data Spasial Belum Sesuai Dengan Standar yang Berlaku 

Gagasan Pemecahan Core Isu : Membuat SOP Tanda Mata Siagi, Membuat Metadata Tanda Mata Siagi, Membuat Tanda Mata Siagi 

yang Disimpan di Google Drive, Membuat Layer-Layer Tanda Mata Siagi yang Disimpan di Website 

Geoportal Kota Bontang, Infografis Proses Tanda Mata Siagi, dan Video Tutorial Teknis Tanda Mata 

Siagi 

 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Kegiatan 
Keterkaitan dengan Nilai-Nilai Dasar PNS 

BerAKHLAK 

1. Membuat SOP 
Tanda Mata Siagi 

1.1. Melakukan Rapat Koordinasi 
dengan Rekan-Rekan Sejawat 
Terkait Rencana Aktualisasi 
dan Teknis Pengerjaan Tanda 
Mata Siagi 

Notulen dan Daftar Kehadiran 
Rapat Pembahasan Teknis 
Tanda Mata Siagi 

- Nilai Dasar Kompeten ditunjukkan dengan 
menyampaikan usulan teknis pengerjaan Tanda 
Mata Siagi sesuai dengan kompetensi yang 
harus dimiliki oleh Jabatan Analis Survei, 
Pengukuran, dan Pemetaan 
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- Nilai Dasar Harmonis ditunjukkan dengan itikad 
baik menginformasikan rencana kegiatan 
aktualisasi yang terkait pula dengan tugas dan 
tanggung jawab rekan-rekan sejawat 

- Nilai Dasar Kolaboratif ditunjukkan dengan 
saling bertukar pikiran (brainstorming) dan 
bermusyawarah untuk mencapai mufakat 
dalam mencapai solusi terbaik pengerjaan 
Tanda Mata Siagi  

1.2. Membuat Draft Dokumen 
Kontrol Proses Tanda Mata 
Siagi 

Draft Dokumen Kontrol Proses 
Tanda Mata Siagi 

- Nilai Dasar Akuntabel yang ditunjukkan dengan 
pembuatan dokumen-dokumen kontrol proses 
Tanda Mata Siagi yang bertujuan untuk 
memastikan setiap tahapan kegiatan dijalankan 
dengan benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara kelembagaan 

1.3. Membuat Draft SOP Tanda 
Mata Siagi Sesuai dengan 
Permendagri Nomor 52 Tahun 
2011 Tentang Standar 
Operasional Prosedur di 
Lingkungan Pemerintah 
Provinsi dan Kabupaten/Kota 

Draft SOP Tanda Mata Siagi - Nilai Dasar Kompeten yang ditunjukkan dengan 
menerapkan pengetahuan tentang aturan-
aturan administratif pembuatan SOP Tanda 
Mata Siagi di Lingkungan Bapelitbang Kota 
Bontang 

1.4. Melakukan Konsultasi Draft 
SOP  Tanda Mata Siagi secara 
Berjenjang kepada Mentor 
(Atasan), Sekretaris Badan, 
dan Kepala Badan 

Formulir Konsultasi Draft SOP 
Tentang Aturan Tanda Mata 
Siagi 

- Nilai Dasar Loyal yang ditunjukkan melalui 
konsultasi draft SOP Tanda Mata Siagi kepada 
Mentor (Atasan), Sekretaris Badan, dan Kepala 
Badan untuk memastikan bahwa setiap tahapan 
kegiatan telah sejalan dengan struktur 
organisasi, tujuan organisasi, dan tanggung 
jawab organisasi sebagai Pengelola Simpul 
Jaringan Geospasial di Kota Bontang 
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1.5. Melakukan Uji Publik Draft 
SOP Tanda Mata Siagi di 
Lingkungan Internal 
Bapelitbang Kota Bontang 

Notulen dan Daftar Kehadiran 
Rapat Uji Publik Draft SOP 
Tanda Mata Siagi 

- Nilai Dasar Adaptif yang ditunjukkan dengan 
kemampuan untuk memahami dan 
mengimplementasikan aspirasi dari rekan-rekan 
sejawat dalam menyempurnakan draft SOP 
yang telah dibuat 

1.6. Mengajukan Pengesahan SOP 
Tentang Aturan Tanda Mata 
Siagi di Lingkungan 
Bapelitbang Kota Bontang 

SOP Tanda Mata Siagi yang 
Telah Ditandatangani oleh 
Kepala Badan dan Disahkan 
Penggunaannya di Lingkungan 
Bapelitbang Kota Bontang 

- Nilai Dasar Berorientasi Pelayanan yang 
ditunjukkan dengan mengupayakan 
pengesahan draft SOP menjadi SOP Tanda 
Mata Siagi sehingga kegiatan ini bisa diterapkan 
secara berkelanjutan di Lingkungan Bapelitbang 
Kota Bontang 

2. Menginventarisasi 
Data Spasial yang 
Akan Dimigrasi Ke 
Dalam Standar 
KUGI 

2.1. Mengumpulkan dan Mendata 
Semua Data Spasial yang 
Dimiliki oleh Bapelitbang Kota 
Bontang 

Daftar Kelengkapan Data 
Spasial Bapelitbang Kota 
Bontang 

- Nilai Dasar Kompeten ditunjukkan dengan 
kemampuan mengidentifikasi semua data 
spasial yang tersebar di dalam komputer/laptop 
rekan-rekan sejawat di Lingkungan Bapelitbang 
Kota Bontang 

- Nilai Dasar Kolaboratif ditunjukkan dengan 
kemampuan untuk mengkoordinasikan proses 
penyerahan data-data spasial di dalam 
komputer/laptop rekan-rekan sejawat sehingga 
dapat  dimigrasi ke dalam satu sistem yang 
terintegrasi di Google Drive dan website 
Geoportal Kota Bontang 

2.2. Memilah Data Spasial 
Berdasarkan Tahapan (Proses 
atau Final) dan Tema Data 
(Fisik/Alami atau Tematik) 

Dokumen Hasil Pemilahan 
Data Spasial Bapelitbang Kota 
Bontang 

- Nilai Dasar Kompeten yang ditunjukkan dengan 
kemampuan mengelompokkan data-data 
spasial di Bapelitbang Kota Bontang 
berdasarkan tahapan dan tema data 
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2.3. Menelaah Karakteristik Data 
Spasial Untuk Menentukan 
Kode, Pemberian Nama Baru, 
dan Informasi Atribut di 
Dalamnya 

Dokumen Hasil Telaahan Data 
Spasial Bapelitbang Kota 
Bontang 

- Nilai Dasar Kompeten yang ditunjukkan dengan 
kemampuan menentukan kode, pemberian 
nama baru, dan informasi atribut di dalamnya 
berdasarkan pemeriksaan karakteristik data 
spasial 

2.4. Merancang Metadata (Data 
Tentang Data) dari Data-Data 
Spasial yang Akan Dimigrasi 

Metadata Data-Data Spasial 
yang Akan Dimigrasi ke Dalam 
Standar KUGI 

- Nilai Dasar Akuntabel yang ditunjukkan dengan 
memasukkan informasi-informasi terkait data 
spasial dengan sebenar-benarnya dan penuh 
dengan tanggung jawab sehingga dapat 
dijadikan referensi untuk program Satu Data 
Indonesia 

3 Melakukan 
Migrasi Data 
Spasial ke Dalam 
Standar KUGI 

3.1. Memasukkan Data-Data 
Spasial ke Dalam Format 
Geodatabase KUGI yang 
tersimpan di Google Drive 

Print Screen Geodatabase  
Berbasis KUGI Bapelitbang 
Kota Bontang di Google Drive 

- Nilai Dasar Berorientasi Pelayanan yang 
ditunjukkan dengan menyediakan semua data-
data spasial dalam satu sistem penyimpanan 
data di Google Drive untuk memudahkan akses 
rekan-rekan sejawat sesuai dengan fungsi dan 
tangggung jawab jabatan masing-masing 

- Nilai Dasar Harmonis yang ditunjukkan dengan 
semangat berbagi pakai data-data spasial 
dimana rekan-rekan sejawat tidak sekedar 
menerima data, tapi juga dapat mengajukan 
data-data spasial baru yang akan dimigrasi ke 
dalam standar KUGI 

- Nilai Dasar Loyal yang ditunjukkan dengan 
memilih Google Drive sebagai media 
penyimpanan data spasial dengan akses 
terbatas sehingga keamanan dan kerahasiaan 
data tetap terjaga 
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3.2. Memasukkan Layer-Layer Data 
Spasial yang Telah Berbasis 
KUGI ke Dalam Website 
Geoportal Kota Bontang 

Print Screen dan Link Layer-
Layer Baru di Website 
Geoportal Kota Bontang 

- Nilai Dasar Berorientasi Pelayanan yang 
ditunjukkan dengan pemberian akses penuh 
kepada masyarakat, perusahaan, instansi, 
maupun stakeholder lainnya terhadap data-
data spasial yang bersifat publik 

- Nilai Dasar Loyal yang ditunjukkan dengan sikap 
kehati-hatian dalam memilih antara data-data 
spasial yang bisa dibagikan ke semua orang dan 
data-data spasial yang hanya bisa diakses 
terbatas oleh Instansi tertentu 

- Nilai Dasar Adaptif ditunjukkan dengan 
menggunakan website Geoportal Kota Bontang 
yang berbasis webgis sebagai media berbagi 
data-data spasial umum untuk masyarakat, 
perusahaan, instansi pemerintah, dan 
stakeholder lainnya 

4. Melakukan 
Sosialisasi Hasil 
Aktualisasi Tanda 
Mata Siagi 

4.1. Mempublikasikan Infografis 
Proses Aktualisasi Tanda Mata 
Siagi 

File Infografis Proses 
Aktualisasi Tanda Mata Siagi 

- Nilai Dasar Berorientasi Pelayanan ditunjukkan 
dengan penyajian infografis yang simpel namun 
tetap informatif sehingga pembaca mudah 
memahami garis besar proses dan nilai penting 
Tanda Mata Siagi dalam mendukung Program 
Pemerintah Satu Data Indonesia 

- Nilai Dasar Adaptif ditunjukkan dengan 
pemilihan media Infografis Tanda Mata Siagi 
sebagai salah satu alat publikasi yang mudah 
dipahami dan mudah disebarkan kepada 
khalayak umum 
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4.2. Mempublikasikan Video 
Tutorial Teknis Tanda Mata 
Siagi 

Video Tutorial Teknis Tanda 
Mata Siagi 

- Nilai Dasar Akuntabel ditunjukkan dengan 
menampilkan setiap tahapan kegiatan Tanda 
Mata Siagi dengan sebenar-benarnya (tanpa 
rekayasa) sehingga dapat dijadikan contoh 
untuk pelaksanaan selanjutnya 

- Nilai Dasar Kompeten ditunjukkan dengan 
kemampuan memilih dan mengedit scenes 
dalam video yang mewakili setiap tahapan 
kegiatan Tanda Mata Siagi secara runut 
sehingga tidak membosankan dan mudah 
dipahami 

- Nilai Dasar Kolaboratif ditunjukkan dengan 
membangun semangat kerjasama melalui 
konsultasi dan sumbang saran dengan atasan 
dan rekan-rekan sejawat selama proses 
perekaman aktualisasi Tanda Mata Siagi 

4.3. Memaparkan Hasil Aktualisasi 
Tanda Mata Siagi Secara 
Internal di Lingkungan 
Bapelitbang Kota Bontang 

Notulen dan Daftar Kehadiran 
Sosialisasi Hasil Aktualisasi 
Tanda Mata Siagi 

- Nilai Dasar Harmonis ditunjukkan dengan 
menyampaikan dalam sosialisasi mengenai 
pentingnya keselarasan semua fungsi jabatan 
untuk mensukseskan pelaksanaan aktualisasi 
Tanda Mata Siagi   

- Nilai Dasar Loyal ditunjukkan dengan 
menyampaikan komitmen untuk melanjutkan 
penerapan Tanda Mata Siagi pasca masa 
habituasi kepada mentor (atasan) dan rekan-
rekan sejawat agar dapat terus mendukung 
Program Pemerintah Satu Data Indonesia 

 

Tabel 4.3. Matriks Rancangan Aktualisasi 
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4.4. Jadwal Perencanaan Aktualisasi 

 

Berdasarkan timeline jadwal kegiatan pelatihan dasar tahap habituasi hingga pelaporan hasil aktualisasi (8 Juni – 12 Juli 2022) yang 

diedarkan oleh Puslatbang KDOD LAN, saya membuat jadwal rencana penyelesaian setiap kegiatan seperti terlihat di bawah ini. 

Tabel 4.4. Jadwal Perencanaan Kegiatan Aktualisasi  

Pembuatan SOP Tanda Mata Siagi direncanakan akan selesai dalam 10 hari, mulai dari tanggal 8 – 17 Juni 2022. Inventarisasi Data Spasial 

yang Akan Dimigrasi Ke Dalam Standar KUGI akan selesai dalam 10 hari, mulai dari tanggal 18 – 27 Juni 2022. Migrasi Data Spasial Ke Dalam 

Standar KUGI direncanakan akan selesai dalam 8 hari, mulai dari tanggal 28 Juni – 5 Juli 2022. Dan kegiatan Sosialisasi Hasil Aktualisasi Tanda Mata 

Siagi direncanakan akan selesai dalam 7 hari, mulai tanggal 6 – 12 Juli 2022. 
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